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Transmission merupakan komponen penting dalam sistem penggerak otomotif yang
meneruskan tenaga dari engine ke final drive, khusunya pada unit truck trailer western
star 6900XD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses disassembly dan
assembly, dan menganalisa kerusakan pada komponen transfer transmission, berdasarkan
studi kasus pada unit trailer truck western star 6900XD milik PT. X yang kerusakannya
terjadi secara berulang. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriftif dengan
Teknik observasi langsung di lapangan, melakukan wawancara, serta mengikuti studi
literatur. Hasil analisis menunjukan bahwa kerusakan pada transfer transmission
disebabkan oleh kurangnya pelumasan akibat jam kerja unit yang berlebihan, dan human
error sehingga komponen dalam pada transfer transmission mengalami fraktur. Temuan
ini menunjukkan pentingnya pemeliharaa sistem power train, terutama transfer
transmission untuk mencegah kerusakan berulang pada sistem power train.

Kata Kunci : Trailer Truck, Western Star 6900XD, Trasnfer Transmission, Power Train.

ABSTRACT

Transmission is an important component in the automotive drive system that transmits
power from the engine to the final drive, especially in the western star 6900XD truck
trailer unit. This research aims to understand the disassembly and assembly process and
analyze the damage to the transmission transfer components, based on a case study of
the western star 6900XD truck trailer unit owned by PT.X, which has experienced
recurring damage. The method used is descriptive qualitative with direct observation
techniques in the field, conducting interviews, and following literature studies. The
analysis results show that the damage to the transmission transfer is caused by a lack of
lubrication due to excessive working hours of the unit, and human error leading to
fractures in the components of the transmission transfer. This finding emphasizes the
importance of maintaining the power train system, especially the transmission transfer,
to prevent recurring damage to the power train system.

Keywords : Trailer Truck, Western Star 6900XD, Transfer Transmission, Power Train

Copyright © 2025 Jurnal Teknologi MEDIA PERSPEKTIF
All rights reserved

Corresponding Author:

Misru Razi

Department of Mechanical Engineering

Politeknik Negeri Samarinda,

JI, Ciptomangunkusumo Kampus Gunung Lipan, Samarinda 75131, Indonesia
Email: misrurazil990@gmail.com

12


http://e-journal.polnes.ac.id/index.php/mediaperspektif/index
mailto:misrurazi1990@gmail.com

Vol. 17, No. 1, Juni 2025, pp. 12~17 ISSN: 2723-6099 [e] - ISSN: 1214-3819 [p]

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia otomotif, Transmission merupakan salah satu system penggerak dari power train, mulai dari
engine sebagai penggerak awal sampai ke final drive sebagai penggerak akhir. Transmission menjadi komponen
yang sangat diperlukan karena penerus tenaga yang dihasilkan oleh engine melalui porosnya kemudian tenaga
tersebut diteruskan sampai sampai ke final drive untuk memutar roda suatu unit.[1][2] Di dalam dunia otomotif,
Transmission merupakan salah satu system penggerak dari power train, mulai dari engine sebagai penggerak awal
sampai ke final drive sebagai penggerak akhir. Transmission menjadi komponen yang sangat diperlukan karena
penerus tenaga yang dihasilkan oleh engine melalui porosnya kemudian tenaga tersebut diteruskan sampai sampai
ke final drive untuk memutar roda suatu unit.[3][4]

Pada manual transmission ini juga dapat digabungkan dengan suatu komponen yang disebut Transfer Gear
yang berfungsi sebagai pemindah tenaga, sehingga komponen tersebut dinamakan Transfer
Transmission.Transmission ini bertipe sliding mesh dan transfer gear bertipekan syncro mesh. Komponen ini
memiliki percepatan sebanyak 8 percepatan. Namun apabila gear syncro mesh diaktifkan, maka akan
menghasilkan 18 percepatan.[5]

Berdasarkan uraian tersebut, maka disusunlah suatu studi kasus berupa penelitian lapangan yang bertujuan
untuk mengkaji pengaruh sistem pelumasan terhadap Kinerja transfer transmission, serta menganalisis kerusakan
komponen yang berpotensi mengakibatkan kegagalan fungsi dalam proses pemindahan tenaga. Melalui
penyusunan laporan tugas akhir ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi
pembaca mengenai pentingnya perawatan sistem pelumasan dan dampak kerusakan transfer transmission terhadap
kinerja keseluruhan kendaraan.[6][11][12]

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara menganalisis kerusakan pada transmission unit
trailer truck western 6900XD.

2. METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan deskriptif. Beberapa data diperoleh melalui
observasi serta terjun langsung perbaikan komponen transfer transmission dan melakukan wawancara pada 3 orang
mekanik yang menangani, serta studi literatur dari beberapa jurnal yang mendukung penelitian dan Service Manual
Book Transmission “ Disassembly and assembly” milik PT. Trasindo Murni Perkasa.[7][8]

Gambar 1. Trailer Truck Western Star 6900XD
Sumber : Dokumentasi Pribadi

1.Engine

Tipe : Cummins ISX15 6 Cylinder Inline
Tenaga ( House Power ) : 475 — 600 Hp

Torsi : 1850 — 2050 Ib — ft

2.Transmission

Tipe Manual : Eaton Fuller 10 — 18 Percepatan
3.Carrying Capasity

Sebagai tractor truck : + 226.800 kg

Sebagai dump truck : + 36.300 kg
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4.Brake System

WABCO Anti-lock Braking System (ABS)

5.Fuel Tank

Capacity : 378 — 567 L
6.Sasis dan Suspensi

Tipe : Suspensi Heavy Duty
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Sumber : Dokumen Pribadi
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dalam bab ini mencangkup semua kegiatan yang dilakukan terhadap Transfer
Transmission. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa proses yang mengacu pada literature Service Manual
Book Transmission dan 8 Step Applied Failure Analysis.

1. Pernyataan Keluhan

Langkah 1 yang dilakukan adalah State Problem Clearty and Concisely. Foreman mekanik menerima laporan
dari pengawas operator bahwa pada komponen transfer transmission ini tidak dapat meningkatkan
kecepatannya pada saat pengaktifan transfer gear.

2. Hasil Inspeksi Visual

Pada Langkah 2 yaitu Organize Fact Gathering. Setelah medapat laporan yang diterima, kemudian Foreman
mekanik memberikan arahan kepada mekanik dan peneliti untuk melakukan inspeksi pada komponen tersebut.
Dilakukan pemisahan transfer gear dengan transmission. Setelah itu dilakukan proses disasssembly pada
transmission dengan membuka shift fork housing untuk dicek kondisi gear tersebut.

Tabel 1. Hasil Inspeksi Visual

No Pekerjaan Keterangan

1. Memisahkan antara Transfer
Gear dengan transmission.

2. Melepaskan shaft clutch dan
yoke  clutch.  Kemudian
mengecek Gear Speed yang

1 Pengecekan dilakukan
mekanik setelah menerima
perintah dari foreman mekanik

mengalami kerusakan

2 Mekanik  melaporkan ke Sesuai prosedur PT. X setelah mekanik
foreman mekanik  hasil melakukan  inspeksi  selanjutnya
Inspeksi secara visual melaporkan ke foreman mekanik yang

berada di workshop.

3 Foreman mekanik Melakukan  pembongkaran  sesuai
mengarahkan agar dilakukan arahan  foreman  mekanik  dan
pembongkaran dan mengganti mengikuti literatur Service Manual
komponen yang mengalami Book Transmission.
kerusakan

3. Hasil Analisa Kerusakan

langkah 3 yaitu Observe and Record Facts. Berdasarkan pengamatan dilapangan, ada beberapa poin yang

dapat peneliti ambil setelah dilakukan nya inspeksi visual. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelumasan.

Dampak yang ditimbulkan antara lain :

a. Komponen dalam seperti gear speed yang saling bertemu tanpa ada nya pelumasan mengalami keuasan,
sehingga menimbulkan gram yang terjadi keausan. Dan juga menimbulkan kerontokan pada gigi gear.

b. Menimbulkan panas akibat gesekan gear speed yang saling bertemu. Sehingga dapat menimbulkan
rekonstruksi pada main shaft.

Kerusakan pada Auxlary Gear

Pada hasil pengamatan setelah dilakukan proses inspeksi visual. Penulis menemukan bahwa pada auxlary gear

mengalami fracture ductile pada gigi — gigi auxlary gear akibat kurang nya pelumasan

¥
W

Gambar 3. fraktur pada auxlary gear
Sumber : Dokumen Pribadi
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Rekonstruksi yang dimaksud adalah pergerseran o-ring pada main shaft dan tejadi perubahan bentuk
pada key pengait akibat terjadi nya panas yang menimbulkan pemuaian pada shaft, sehingga mengalami
pembengkokkan.

Gambar 4. Rekonstruksi pada main shaft
Sumber : Dokumen Pribadi
4.  Pernyataan Sikap dari Hasil Analisa
Berikutnya langkah 4 adalah Think Logically with the Facts. Mekanik dan peneliti menyatakan sikap
secara logis bahwa kerusakan terjadi disebabkan oleh Human Error, diantanya yaitu :
a. Cara perlakuan operator dalam pengoperasian unit Trailer Truck Western Star 6900XD yang tidak
sesuai prosedur pengoperasian dan Inspeksi unit.

b. Kesalahan mekanik yang tidak sesuai prosedur Servis Manual Book dalam proses disassembly dan
assembly pada komponen transfer transmission.

5. Hasil Analisa Akar Permasalahan
langkah 5 yaitu Identify Most Probable Root Cause. Mekanik dan peneliti menetapkan bahwa akar dari
permasalahan kerusakan komponen transfer transmission ini disebabkan oleh Human Error yaitu cara
perlakuan operator dalam pengoperasian unit yang tidak sesuai prosedur sehingga berdampak ke komponen
transfer transmission.
6. Pelaporan Hasil Analisa

Langkah 6 yaitu Communicate with Responsible Party. Setelah medapatkan hasil dari mengidentifikasi
kerusakan pada transfer transmission dan telah menetapkan akar permasalahan. Selanjutnya melaporkan hasil
Analisa dan akar permasalahan kepada Foreman mekanik untuk dilakukan tidakan lebih lanjut.

7. Proses Disassembly dan Assembly Transfer Transmission

Langkah 7 yaitu Make Repairs as Directed. Setelah melakukan pelaporan hasil Analisa dan akar penyebab
yang terjadi ke Foreman mekanik, arahan selanjutnya dilakukan proses disassembly dan assembly transfer
transmission oleh Foreman mekanik kepada mekanik. Peneliti juga ikut serta dalam proses tersebut sesuai
dengan ijin yang diberikan oleh Foreman mekanik.

8. Hasil Pengujian

Setelah dilakukannya proses disassembly dan assembly transfer transmission, selanjutnya Langkah 8 yaitu
Follow — Up with Customer, dengan cara dilakukan pengujian apakah komponen tersebut sudah layak untuk
dipergunakan. Hal ini agar dapat meyakinkan pelanggan bahwa komponen siap dipergunakan. Proses
pengujian ini dilakukan denga cara memasang kan roudranger lever yang memiliki tiga selang dan dihubungkan
ke sleeve valve pada transfer transmission dengan sumber tenaga nya angin dari compressor.[9][10]

Gambar 5. Pengujian transfer transmission
Sumber : Dokumen Pribadi
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4. KESIMPULAN

Analisis kerusakan pada transfer transmission Trailer Truck Western Star 6900XD menunjukkan bahwa
faktor utama kerusakan umumnya disebabkan oleh sistem pelumasan yang kurang optimal, keausan pada
komponen gear, serta kesalahan dalam pengoperasian atau perawatan. Oleh karena itu, perawatan berkala,
pemeriksaan kondisi pelumasan, serta penanganan sesuai standar operasional sangat diperlukan untuk
mencegah kerusakan berulang dan menjaga kinerja sistem pemindahan tenaga secara optimal.
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